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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 Pendidikanamerupakanamasalah bagi semua orang, dan pendidikan 

dapatadikatakanasebagai suatu proses memanusiakan manusia. Pendidikan 

merupakanaupayaasadar individu yang diarahkan untuk mencapai 

perbaikanadidalamaaspekakehidupan. Pada dasarnya manusia mempunyai 

potensiamenjadi baik dan juga kecenderungan untuk berbuat kurang baik, 

sehingga diperlukanaupayaadasarauntukamewujudkan harkat dan martabat 

kemanusiaanayangatertinggiapadaamasing-masingaindividu.1  

 Ki Hadjar Dewantara mengatakan bahwa pendidikan adalah arah 

untuk menjadikan manusia merdeka dan mandiri. Merdeka, berarti berdiri 

sendiri, tidak bergantung orang lain, dapat mengatur dirinya sendiri yakni 

menjadi manusia yang berilmu, berpengetahuan dan yang terdidik. 

Sedangkan mandiri, berarti mampu melaksanakan segala pekerjaan dan 

pembelajaran dengan dilakukan oleh diri sendiri dengan tuntas, mencapai 

tujuan yang dapat dinilai keberhasilannya dengan kualitas ukuran 

tertentu.2 

  Pendidikanasecara harfiyahamerupakan bentukausaha sadar 

dilakukanadariapendidik kepada peserta didik untuk tercapainya 

                                                           
1 Nyoman Dantes, Landasan Pendidikan Tinjauan Dari Dimensi Makropedagogis, 

(Yogyakarta: GRAHA ILMU, 2014), hal. 36-38 

2 Djohar Istiningsih, Filsafat Pendidikan Ki Hadjar Dewantara dalam Kehidupan Nyata, 

(Yogyakarta: Suluh Media, 2017), hal. 25 
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perubahanatingkahalaku, aperbaikanabudi pekerti, karakter keterampilan, 

danakemampuanaberfikirasecara intelektual, emosional, dan spiritual. 

Dalam kamusabesarabahasaaIndonesiaa (1992) aPendidikanaadalah proses 

pengubahanasikapadanatataalaku individu atau sebagai kemampuan 

kelompokaindividu atau sekelompok individu dalam usaha mendewasakan 

manusiaamelaluiaupayaapengajaranadanapelatihan.3 

  PendidikanaNasionalamenyebutkan pendidikan adalah usaha sadar 

yangatelahaterencanaauntuk mewujudkan suasana pembelajaran dan 

proses belajaraagarapesertaadidikasecaraaaktifamengembangkanaseluruh 

potensiadalamadiriauntukamendorongakekuatanakeagamaan,  kemampuan 

pengendalian diri, akepribadian, kecerdasan, akhlakamulia, serta 

keterampilanaatasadirinya, amasyarakat, abangsaadananegara.4 

 Berdasarkanabeberapaapendapatadiatas, adapat disimpulkan bahwa 

pendidikanaadalah prosesabelajar yangadiperolehadimanaasaja dan kapan 

sajaadalamamengembangkanakemampuanaindividuabaik secara akademik 

maupun nonaakademikayangabermanfaatabagi dirinya, masyarakat, 

bangsa, adananegara. aPendidikanauntukaanak yang sekarang lebih 

dikenaladengananamaaPendidikanaAnakaUsiaaDini (PAUD) memiliki 

perananabesarakarenaajenjangapendidikanaanakausiaadiniaharusadapat 

melanjutkanasertaameluruskanapendidikan anak yang didapat dalam 

pendidikanainformaladariakeluargaadan menyiapkan anak didik untuk 

                                                           
3 Dwi Prasetia Danarjati, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: GRAHA ILMU, 

2014), hal. 16 

4 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2008), hal.10 
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dapatakembaliakeakeluarga sekaligusaterjunakeamasyarakat dengan bekal 

kematanganadalamakecakapan, akedewasaan, dan kemandirian yang 

matang.5  

 Permendikbud No.137atahuna2014atentangaStandaraNasional 

PendidikanaAnakaUsiaaDiniapadaapasala1abutira10amenjelaskan bahwa 

Pendidikanaanakausiaadiniaadalahasuatu upaya pembinaan ditujukan 

kepadaaanakasejakalahirasampaiadenganausia enam tahun yang dilakukan 

melaluiapemberianarangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

danaperkembanganajasmaniadanarohaniaagar anak memiliki kesiapan 

dalamamemasukiapendidikanalebih lanjut. 

 Butira11amenyebutkan bahwa satuan atau jenajng program 

PendidikanaAnakaUsiaaDiniaPAUDadilaksanakanapadaasuatu lembaga 

pendidikanadalamabentukaformalayaitu: aTaman Kanak-kanak (TK) atau 

RaudhatulaAthfala(RA) atau Bustanul Athfal (BA), dan dalam bentuk 

non-formalayaitu: aKelompokaBermaina (KB), aTaman Penitipan Anak 

(TPA), adanaSatuanaPAUDaSejenisa (SPS). aKegiatanayang ada di 

PAUDadiberikanalebihamenekankanapada pemberian rangsangan sebagai 

upaya meningkatkanaperkembanganaanakadalamaaspek perkembangan 

anakausiaadiniadalamaPermendikbud No. 137 tahun 2014 yaitu enam 

                                                           
5 Misbah Ulmunir, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017), hal. 11 
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aspekaperkembanganaanak, aada aspek nilai agama dan moral, fisik-

motorik, akognitif, abahasa, asosial-emosional, adan seni.6 

 Pendidikan anak usia dini dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional didefinisikan sebagai suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 

usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani anak agar 

memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut. National Assosiation 

Education For Young Children (NAEYC) menyebutkan jika anak usia dini 

adalah anak dalam rentang usia 0-8 tahun.7  

 Anak usiaadiniamerupakanamasaamanusia memiliki berbagai 

keunikanayangaperluadiperhatikanaolehaorangadewasa, asetiap anak usia 

diniaadalahaindividuayangaunikadalam potensiayang dimiliki sehingga 

pelayanannyaaperluadiperhatikanaagar setiap potensi dapat menjadi 

landasanadalamameyiapkanakesiapanatahapaperkembangan berikutnya. 

Setiapaanakasebagaiamakhluk individual, sehingga antara satu anak 

denganayangalainnyaaberbeda, berbeda berarti kemampuan yang dimiliki 

sertaaprosesaperkembanganaantaraasatuaanak dengan yang lainnya juga 

berbeda-beda. Halaituamendorongakepadaaorangatua, orang yang lebih 

dewasaadewasa, danaguruasebagaiapendidikauntuk memahami keunikan 

perkembanganasetiapaanakausia dini. Langeveld mengatakan setiap anak 

                                                           
6 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan (Permendikbud) Republik Indonesia 

Nomor 137 Tahun 2014 

7 Eka Cahya Maulidiyah, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Tulungagung: 

Diktat tidak Diterbitkan, 2016), hal. 1 
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memiliki stimulus untuk mandiri yang sangat kuat, meskipun terdapat sisi 

padaaanakarasaatidakaberdaya, sehinggaamemerlukan orang yang 

lebihadewasaadijadikanaolehaanakatempatabergantung untuk memberi 

perlindunganadan arahan.8 

 Anak dalam jenjang usia Taman Kanak-kanak berada pada rentang 

usia 4-6 tahun. Di dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pada Bab VI 

Pasal 28 dijelaskan bahwa jenjang Taman Kanak-kanak merupakan 

pendidikan formal pada jalur pendidikan anak usia dini yang mendidik 

anak usia 4-6 tahun. Tujuan pendidikan Taman Kanak-kanak adalah 

membantu anak membangun pondasi atas dirinya untuk perkembangan 

sikap, perilaku, pengakuan, keterampilan, dan kreativitas. 

Dalamatumbuhakembangnyaaanak usia Taman Kanak-kanak selalu 

mengikutiairamaaperkembangannya. Pada ausiaatersebut anak berada 

padaamasaakeemasan (golden age).9 Padaamasaaini potensiaanak 

mengalami perubahanaperkembangan yang  pesat dalam potensi 

kecerdasan, akecerdasanaanak usiaadiniaharusadiastimulasiasecara 

optimalaagaraberkembangasesuaiaharapanadanatujuan. 

 Setiap anakapadaadasarnyaamemilikiapotensi kecerdasan yang 

dibawa sejakalahir, karenaasemua kecerdasanatelahaada di otak manusia 

sejakalahir. Multiple Intelligences teori  yang ditemukan howard gardner 

menyebutkan  kecerdasan bukanlah suatu kesatuan tunggal yang hanya 

                                                           
8 Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini: Teori dan Praktik Pembelajaran, (Padang: 

UNP Press Padang, 2013), hal. 3 

9 Dadan Suryana, Stimulasi & Aspek Perkembangan Anak, (Jakarta: Kencana, November 

2016), hal. 26 
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bisa diukur dengan IQ. Kecerdasan naturalis dapat dikembangkan 

sepanjang sejarah hidup seseorang.10. “Setiapahariaanak-anak dikelilingi 

olehabahan-bahanabelajarayangakayaadanamerangsangaketerlibatan yang 

mengundang penggunaan serangkaian kecerdasan.”11 Salah satu 

kecerdasanadalamapekembanganasetiap anak yangatidakaterlepas dari 

pembelajaranaalam lingkunganasekitar yakniakecerdasan naturalis. 

Kecerdasananaturalisaberhubungan denganakemahiran dalamamengenali 

danamengelompokkanaflora dan faunaadalamalingungannya. Kecerdasan 

naturalisaditunjukkanadengan kecintaan padaabenda-benda alamaseperti 

binatang, danatumbuhan. Kecerdasananaturalisajugaaditandai dengan 

kepekaanaterhadap bentuk-bentukaalam lainnyaasepertiaawan, hujan, 

bebatuan. Anak-anakadenganakecerdasan naturalisacenderungamenyukai 

alam terbuka, menyukai hewan peliharaan. Mereka memiliki 

keingintahuanayang besaratentangamasing-masing karakteristik mengenai 

hewanadanatumbuhan.12  

 Kecerdasan naturalis anakausiaatamanakanak-kanak merupakan 

salahasatuaunsur kecerdasan yang sangat dekat dengan keterlibatan anak 

setiap hari, artinya kecerdasan naturalis anak adalah kecerdasan mengenai 

segala hal isi alam yang tentunya alam menjadi tempat keseharian anak-

anak. Anak usia dini harus diajarkan secara tepat terhadap lingkungan 

                                                           
10 Prasetyo, Justinus Reza & Yeny Andriani, Multiply Your Multiple Intelligences; 

Melatih 8 Kecerdasan Majemuk pada Anak dan Dewasa, (Yogyakarta: C.V Andi Offset 2009), 

hal.1 

11 Howard Gardner, Multiple Intelligences, terj.Yelfi Andri Zaimur, (Jakarta: Daras 

Books, 2013), hal. 118 

12
 Een Y. Haenilah, Kurikulum dan Pembelajaran PAUD, (Yogyakarta: media akademi, 

2015), hal. 84 
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sekitar agar mereka mendorong nalurinya untuk memahami dan 

menyayangi sesama ciptaan Tuhan. Anak usia dini apabila hanya 

mendapat pengetahuan mengenai alam bersifat abstrak akan kurang tepat 

terhadap nalurinya untuk memahami dan menyayangi sesama ciptaan 

Tuhan. Pada usia taman kanak-kanak, anak akan membangun pengetahuan 

apabila anak secara langsung melihat dan terlibat dalam memahami 

lingkungan sekitarnya.  

 Bahan pembelajaran padaaanak usiaataman kanak-kanak mengenai 

lingkungan sekitarnya salahasatunya adalah tentang binatangadan 

tumbuhan. Binatangadanatumbuhan adalah salah satu objek yang dekat 

dengan anak. Tumbuhan, anak-anak akan dengan mudah menjumpai setiap 

hari, bahkan tentunya dalam setiap anak memiliki tumbuhan dirumah. 

Sedangkan binatang tidak semua anak memiliki, dalam belajar mengenai 

binatang untukaanakausiaatamanakanak-kanak bisa dikenalkanadengan 

binatang yangadekat denganaanak. Anak-anak TK kelompok A dalam 

rentang usia 4-5 tahun sudah dikenalkan nama-nama berbagai binatang 

bahkan makanan dari binatang akan tetapi pembelajaran yang diterima 

mengenai binatang masih bersifat abstrak yakni berupa gambar atau video, 

apabila pada TK kelompok A sudah mengenal tentang binatang dan 

makanan binatang, peneliti melakukan penelitian dengan anak-anak TK 

kelompokaBadenganarentang usiaa5-6 tahun untuk belajar secara 

langsung dan aktif mengenai binatang guna melanjutkan pemahaman yang 



8 

 

 

 

sudah didapat sebelumnya sehingga mereka dapat memahami dan 

menyayangi binatang sebagai mahkluk ciptaan Tuhan.  

 Kecerdasan naturalis pada anak dapat dilihat dengan cara pendidik 

dapat membawa anak-anak didik menikmati dan mengamati alam terbuka, 

menyediakan materi-materi yang tepat untuk mempertimbangkan 

kecerdasan naturalis, seperti kegiatan belajar secara nyata membiasakan 

menyiram tanaman, menciptakan permainan yang berkaitan dengan unsur-

unsur alam,  membandingkan berbagai bentuk tanaman, dan menirukan 

karakteristik binatang tertentu. Kecerdasan Naturalis dapat diwujudkan 

dalam kegiatan yang mendorong anak untuk terlibat langsung.13 

 Pembelajaran secara langsung dan dilakukan di alam terbuka dapat 

dilakukan di tempat wisata. Tempatawisataayangadidesain selain untuk 

tempataliburananamun juga memberikan edukasi kepada para pengunjung. 

Destinasi wisataadi Kabupaten Tulungagungasalahasatunya adalah 

kampungasusu dinasty (KSD) aTulungagung. Destinasiawisata kampung 

susu dinastya (KSD) beradaadi DesaaSidem Kecamatan Gondang 

KabupatenaTulungagung ini. KampungaSusuaDinastya (KSD) terletak di 

Dsn. Bakalan, Ds. Sidem, Kecamatan. Gondang, Kabupaten. 

Tulungagung. Kampungasusuadinasty (KSD)  Sidem selain menjadi 

tempat wisata yang menawarkan berbagai spot kekinian, lokasi ini 

menariknya yakni  menawarkan wisata edukasiauntukaanakausia dini. 

Peneliti melakukan penelitian padaaanakausiaa5-6atahun yang mengikuti 

                                                           
13 Tadkiroatun Musrifoh, Hakikat Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligences), 

(Universitas Terbuka 2014), hal. 1.20 
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edukasi pemerahan susu sapi di Kampung Susu Dinasty (KSD) Sidem 

Kabupaten Tulungagung pada hari Jumat tanggal 16 Desember 2020. Pada 

saat pandemi, pihak tempat wisata membuat ketentuan untuk satu 

rombongan edukasi dimaksimalkan 10 anak dengan dipandu satu pemandu 

wisata (guide). Peneliti melaksanakan penelitian dengan satu rombongan 

anak usia dini sejumlah 10 anak beserta arahan pelaksanaan dari pemandu 

wisata (guide) Kampung Susu. 

 Anak-anakaakanadengan leluasaabelajaramengenai binatang sapi 

mulaiadariacara memasak susu sapi, memberiamakan, biogas, sampai 

pemerahanasusuasapi. Tentu saja edukasi yang ditawakan menjadi daya 

tarik tersendiri untuk peneliti sebagai upaya pembelajaran untuk anak usia 

dini guna memperhatikan kebutuhan belajar anak yakni belajar sambil 

bermain dan belajar dari lingkungan. Makaapenelitiatertarikauntuk 

mengambilajudul penelitian : “KecerdasanaNaturalis AnakaUsia 5-6 

Tahunadalam Edukasi PemerahanaSusu Sapi di Kampung Susu Dinasty 

(KSD) SidemaKabupatenaTulungagung”. 
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B. FokusaPenelitian 

 Berdasarkanalatarabelakangayang telah dideskripsikan peneliti, 

makaadapat disusun fokusapenelitianayaitu: 

1. Bagaimanaaproses pelaksanaan edukasi pemerahan susu sapi di 

Kampung Susu Dinasty (KSD) Sidem Kabupaten Tulungagung ? 

2. Bagaimanaakecerdasananaturalisaanak usia 5-6atahun dalam  edukasi 

pemerahan susu sapi di Kampung Susu Dinasty (KSD) Sidem 

Kabupaten Tulungagung ?  

 

C. TujuanaPenelitian  

 Pengelolaanaberdasarkanarumusanamasalahayangatelahadiuraikan 

maka dapatadisusunatujuanapenelitianasebagaiaberikut : 

1. Untukamengetahui proses pelaksanaan edukasi pemerahan susu sapi di 

kampung susu dinasty (KSD) Sidem Kabupaten Tulungagung. 

2. Untukamengetahuiakecerdasananaturalisaanakausia 5-6 tahun dalam  

edukasi pemerahan susu sapi di kampung susu dinasty (KSD) Sidem 

Kabupaten Tulungagung. 

 

D. ManfaataPenelitian 

1. Manfaatateoritis 

 Hasilapenelitianainiauntuk menambah referensi ilmu pengetahuan 

diabidangaPAUD mengenai kecerdasan naturalis dalam aktivitas 

pembelajaran edukasi pemerahan susu sapi. 
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2. ManfaataPraktis 

a. Bagiapendidik 

 Hasilapenelitianainiadapat menjadiaevaluasi pembelajaran luar 

kelas (outdoor) adalamapemberian pengalaman belajar secara 

langsung kepada anak usia dini. 

b. Bagi Anak 

1) Sebagai pengalaman belajar secara langsung dalam mengenai 

binatang dan tumbuhan. 

2) Sebagai ruang belajar sambil bermain. 

c. BagiaPeneliti 

 Penelitianaini dapatadijadikan mediaabagi penulis dalam 

menerapkanapengetahuanateoriayang sudah diperolehadalam masa 

perkuliahanaserta untukamenambah wawasanatentang kecerdasan 

naturalisaanakausiaadini. 

 

E. PENEGASAN ISTILAH 

1. Secara Konseptual 

a. AnakaUsiaaDini 

 Anakaadalahamanusiaakecil yang memilikiakeunikan potensi 

yangamasih harusadikembangkan. Anak memiliki karakteristik 

tertentu yangakhas danatidak sama denganaorangadewasa, mereka 

selaluaaktif, antusias danainginatahu terhadapaapa yang dilihat, 
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didengarkan, dan dirasakan, mereka seolah-olah anakaselalu 

mengekploradanabelajar.14 

 Anakapada rentangausiaalahirasampaiaenam tahun mengalami 

masaakeemasan (goldenaage), padaamasa goldenaage iniaproses 

pertumbuhan danaperkembangan dalamaberbagai aspek sedang 

mengalamiamasaayang cepatadalam rentangakehidupan manusia. 

Prosesapembelajaranasebagaiabentukaperilakuayangadiberikan kepada 

anak harusamenstimulusauntuk mendorong karakter yang menciptakan 

mengenaladan memahamiapengalamanabelajar yang diperolehnya dari 

lingkungan.15 

b. KecerdasanaNaturalis 

 Kecerdasananaturalisaadalah salahasatu dari kecerdasan majemuk 

yang ditemukan oleh Howard Gardner. Kecerdasan naturalis 

merupakan kemampuan untuk mengenali, amembedakan, 

mengungkapkanadan membuat kategori terhadap apa yang dijumpai di 

alam maupun lingkungan. Anak-anakayangamemilikiakecerdasan 

naturalisatinggiacenderungamenyukaiaalamaterbuka, mereka memiliki 

keingintahuanayang besaratentangaseluk beluk hewan dan tumbuhan.16 

 

 

                                                           
14 Didith Pramundtya Ambara, Asesmen Anak Usia Dini, (Yogyakarta: GRAHA ILMU, 

2014), hal.1 

15 Miftahul Achyar Kertamuda, Strategi Sukses Membentuk Karakter Emas Pada Anak 

Sejak Usia Dini, (Jakarta: Gramedia, 2015), hal. 4 

16 Yasbiati, dkk, Upaya Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Melalui Kegiatan Bercocok 

Tanam Di Bambim Al-Abror Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya, (Jurnal PAUD 

Agapedia, Vol. 1 No. 2, 2017), hal.206 
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c. Edukasi  

 Edukasi atauapendidikanaberarti sebagai proses pengubahan 

sikapadanatata lakuaseseorangaatauasekelompok orang dalam usaha 

mendewasakanamanusiaamelaluiaupaya pengajaranadan pelatihan.17 

 Edukasi jugaadikatakanasebagai proses pembelajaran yang 

bertujuanauntukamengembangkanapotensiaindividu danamewujudkan 

prosesapembelajaranayangamendorongaindividu lebih baik. Edukasi 

bertujuanauntuk mengembangkanakepribadian sehingga mampu 

membangunakecerdasan, mengendalikan diri dan memiliki 

keterampilan. Edukasi sebagaiausahaamenolongaanak melaksanakan 

tugas-tugas hidupnya diusia yang akan datang untuk mencapai 

penentuan diri dan tanggung jawab.18 

2. Secara Operasional 

 Secara Operasioanl penelitian ini meneliti tentang “Kecerdasan 

NaturalisaAnakaUsiaa5-6aTahunadalam Edukasi Pemerahan Susu 

Sapi di Kampung Susu Dinasty (KSD) Sidem Kabupaten 

Tulungagung” akan mendeskripsikan mengenaiakecerdasananaturalis 

anakausiaa5-6atahunadalamaedukasi pemerahan susu sapi yang 

dilaksanakan di kampung susu dinasty (KSD) Sidem, mulai dari 

langkah pengenalan binatang sapi yang ada didestinasi wisata, 

memberi makan sapi, dan bermain memerah susu sapi. Kecerdasan 

                                                           
17 Priyanto, Sigit, dkk, Game Edukasi “Matching Three” Untuk Anak Usia Dini, 

(Purwokerto: Jurnal Telematika Vol. 7 No.2, Agustus 2014), hal. 36 

18 Kusniyati, Harni & Nicky Saputra Pangondian Sitanggang, Aplikasi Edukasi Budaya 

Toba Samosir Berbasis Android, (Universitas Mercu Buana: Jurnal Teknik Informatika Vol. 9 No. 

1, April 2016), hal.11 
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Naturalis adalah kemampuan anak dalam kesenangannya terhadap 

alam sekitar, termasuk tumbuhan dan hewan, maka peneliti 

mengharapkanadalamapenelitianainiaanak usia dini usiaa5-6atahun 

dapat memperoleh pengalaman juga pengetahuan tentang binatang sapi 

secara langsung melalui edukasi pemerahan susu sapi di kampung susu 

dinasty (KSD) Sidem Kabupaten Tulungagung. 

 

F. SISTEMATIKAaPEMBAHASAN 

 Untuk memudahkan pemahaman yangaberkaitan dengan 

penyusunanapenelitian yangaakan dilaksanakan, makaaperlu adanya 

sistematikaapembahasanayangajelas, asebagaiaberikut : 

1. BagianaAwal  

Bagianaawalaskripsiaini terdiriadariahalaman sampul, halaman 

judul, lembarapersetujuan, lembarapengesahan, lembarapernyataan 

keaslian, ahalamanamotto, halamanapesembahan, kataapengantar, 

daftaratabel, daftaragambar, daftaralambangadanasingkatan, daftar 

lampian, aabstrak, adanadaftaraisi. 

2. BagianaUtama (inti)  

Bab IaPendahuluan, terdiriadariakonteksapenelitian, fokus 

penelitian, tujuanapenelitian, kegunaanapenelitian, penegasanaistilah 

danasistematikaapembahasan. 
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BabaIIaKajianaPustaka, terdiriadariadeskripsiateoriayang meliputi 

(pemaparanamengenaiakecerdasananaturalis dan  kecerdasan anak usia 

5-6 tahun), apenelitianaterdahulu, danaparadigmaapenelitian. 

BabaIIIaMetodeaPenelitian, terdiri dari rancanganapenelitian, jenis 

penelitian, lokasiapenelitian, kehadiranapeneliti, sumberadata, teknik 

pengumpulanadata, analisisadata, pengecekanakeabsahanatemuan, dan 

tahap-tahapapenelitian. 

BabaIVaHasilaPenelitian, terdiri dari deskripsiadata, danatemuan 

penelitian. 

BabaVaPembahasan, terdiriadariaprosesaedukasiapemerahan susu 

sapiadiakampungasusuadinasty (KSD) Sidem Kabupaten Tulungagung 

danakecerdasananaturalisaanak usiaa5-6atahunaselamaaproses edukasi 

pemerahanasusu sapi di kampungasusu dinastya (KSD) Sidem 

KabupatenaTulungagung. 

BabaVIaPenutupaberisiakesimpulanadanasaran 

3. BagianaAkhir  

Tediriadari daftararujukan, lampiran-lampiran, formabimbingan 

skripsiadanadaftarariwayatahidup. 

 


